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ABSTRAK 

Pada pelaksanaan suatu proyek, alat berat memegang peranan penting karena dapat 

mempermudah dan membantu pekerja dalam menyelesaikan proyek terutama untuk proyek dengan 

skala besar. Alat berat yang akan digunakan pada suatu proyek harus dianalisa untuk optimalisasi 

waktu dan biaya pelaksanaan proyek. Pemilihan alat berat mempengaruhi efisiensi dan profitabilitas 

pada pekerjaan konstruksi. Tingkat efektivitas alat berat dinilai berdasarkan produktivitas alat. 

Produktivitas merupakan hasil bagi dari output terhadap input. Alat berat yang digunakan dalam 

skripsi ini meliputi alat berat untuk pekerjaan galian dan timbunan seperti Excavator dan 

Dumptruck. 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pemilihan alat berat yang paling ekonomis pada 

proyek pembangunan Gdas Resort. Metode penelitian yang digunakan yaitu dengan mencatat waktu 

siklus setiap alat, waktu kerja alat, dan menganalisis produktivitas alat berat. Alat berat yang 

digunakan pada eksisting yaitu 1 unit Excavator Komatsu PC78US dan 4 unit Dumptruck Hino 

Dutro 130 HD 5m3.  

Dari hasil perhitungan menunjukan bahwa kombinasi alat berat yang paling efektif pada 

proyek pembangunan Gdas Resort yaitu 2 unit Excavator Komatsu PC78US untuk menggali dan 

menimbun tanah hasil galian, 1 unit Excavator Komatsu PC78Us untuk memuat sisa tanah ke 

Dumptruck, dan 4 unit Dumptruck Hino Dutro 130 HD 5m3. Besarnya biaya sewa penggunaan alat 

berat tersebut yaitu Rp 228.548.387,00 dengan total waktu penyelesaian yaitu 543,03 jam. 

Kata kunci : Alat Berat, Produktivitas, Pembangunan Gedung  
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HEAVY EQUIPMENT CHOICE ANALYSIS ON CUT AND FILL WORK IN 

THE CONSTRUCTION OF RISING BUILDING PROJECT 

(Case Study on the Gdas Resort Development Project) 

I Putu Agus Hendryan Rasmawan 

Civil Engineering, D4 construction project management, Bali State Polytechnic 

Email: agusryan032@gmail.com 

ABSTRACT 

On project implementation, heavy equipment have an important role because it can make it 

easier and help the workers to complete his work especially for large scale project. Utilization of 

heavy equipment should be analize to optimized the time and cost. Selection of heavy equipment 

affects the efficiency and profitability of construction work. The level of effectiveness of heavy 

equipment is assessed based on the productivity of the equipment. Productivity is the quotient of 

output to input. The heavy equipment used in this thesis includes heavy equipment for cut and fill 

work such as Excavators and Dumptrucks. 

This research was conducted to analyze the selection of the most economical heavy 

equipment for the Gdas Resort development project. The research method used is to record the cycle 

time of each tool, the working time of the tool, and analyze the productivity of the heavy equipment. 

The Existing heavy equipment is 1 unit of Komatsu PC78US Excavator and 4 units of Dumptruck 

Hino Dutro 130 HD 5m3. 

The calculation results show that the most effective combination of heavy equipment in the 

Gdas Resort development project is 2 units of Komatsu PC78US Excavators for digging and 

stockpiling excavated soil, 1 unit of Komatsu PC78Us Excavators for loading the remaining soil 

into Dumptrucks, and 4 units of Dumptruck Hino Dutro 130 HD 5m3. The rental fee for using the 

heavy equipment is IDR 228,548,387.00 with a total completion time of 543.03 hours. 

Keywords : Heavy Equipment, Productivity, Building Construction  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pekerjaan proyek konstruksi yang cukup besar, terkadang dituntut untuk 

menyelesaikan pekerjaan tersebut dengan waktu yang terbatas. Hal ini tidak dapat 

dihindari lagi setelah pemanfaatan tenaga manusia dengan alat konvensional sudah 

tidak efisien. Penggunaan alat berat merupakan solusi yang tepat untuk 

menyelesaikan pekerjaan pada proyek yang sedang berlangsung. Sehingga Alat 

berat merupakan alat bantu bagi manusia untuk menyelesaikan suatu proyek 

pembangunan seperti gedung, jembatan, bendungan, jalan dan lain-lain. 

Alat berat merupakan mesin berukuran besar yang didesain untuk 

melaksanakan fungsi konstruksi seperti pengerjaan tanah dan memindahkan bahan 

bangunan. [1] Tujuan dari penggunaan alat berat adalah untuk memudahkan dalam 

mengerjakan pekerjaan sehingga hasil yang diharapkan dapat tercapai dengan lebih 

mudah pada waktu yang relatif lebih singkat.  Dalam bidang teknik sipil alat-alat 

berat digunakan untuk membantu manusia dalam melakukan pekerjaan 

pembangunan suatu struktur bangunan atau pengolahan tanah. Saat ini alat berat 

merupakan faktor penting di dalam proyek, terutama proyek-proyek konstruksi 

dengan skala yang besar. 

Pekerjaan galian dan timbunan merupakan pekerjaan yang harus dilakukan 

pada setiap proyek konstruksi. Pekerjaan galian tanah adalah sebuah proses 

pemindahan suatu bagian permukaan tanah dari satu lokasi ke lokasi lainnya, dan 

akhirnya terbentuk sebuah kondisi fisik permukaan tanah yang baru. Pekerjaan 

timbunan tanah adalah pekerjaan yang bertujuan memindahkan tanah ke suatu 

lokasi untuk membentuk atau mencapai ketinggian tanah tertentu sesuai kebutuhan. 

[2] 

Proyek Pembangunan Gdas Resort dikelola oleh pribadi dan diperuntukan 

untuk masyarakat yang berkunjung dan berwisata kedaerah Ubud, Gianyar. Proyek 

konstruksi ini akan melaksanakan pekerjaan galian dan uruguan dengan volume 

yang besar, sehingga akan mustahil dilakukan secara manual. Oleh karena itu, 

penggunaan bantuan alat berat sangat dibutuhkan untuk mengoptimalkan waktu dan 
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biaya dalam proyek konstruksi tersebut. Alat berat yang akan dipakai pada 

pekerjaan galian dan timbunan yaitu Excavator dan Dumptruck. Alat-alat berat 

tersebut dipilih karena bisa menyelesaikan pekerjaan galian dan timbunan dengan 

mengkombinasi alat-alat tersebut, sehingga pekerjaan galian dan timbunan akan 

selesai sesuai waktu dan biaya yang optimal. 

Kombinasi alat berat merupakan salah satu cara untuk menentukan alat 

berat yang akan dipakai, jumlah alat berat yang akan dipakai dan menghitung waktu 

dan biaya yang dibutuhkan oleh setiap kombinasi alat berat yang akan dipakai. [3] 

Pada proyek konstruksi dengan skala besar membutuhkan beberapa kombinasi alat 

berat untuk mengetahui produktivitas alat-alat tersebut, sehingga dapat menentukan 

alat mana saja yang memiliki produktivitas yang optimum dari segi waktu dan 

biaya. Sehingga kerugian dan keterlambatan pengerjaan proyek dapat diminimalisir 

atau bahkan dihindari. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas maka dapat diambil rumusan masalah pokok 

sebagai berikut : 

1. Kombinasi pemilihan alat berat apakah yang paling ekonomis pada proyek 

pembangunan Gdas Resort? 

2. Berapa biaya dan waktu penggunaan alat berat yang terpilih pada proyek 

pembangunan Gdas Resort? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini, yaitu : 

1. Untuk mengetahui kombinasi alat berat yang paling ekonomis pada proyek 

pembangunan Gdas Resort. 

2. Untuk mengetahui biaya dan waktu penggunaan alat berat pada proyek 

pembangunan Gdas Resort. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Memberikan berbagai opsi kepada para kontraktor dalam pemilihan 

kombinasi alat berat sesuai dengan medan. 
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2. Mengetahui biaya dan waktu penggunaan alat berat pada pekerjaan galian dan 

timbunan proyek pembangunan Gdas Resort. 

3. Menambah wawasan bagi pembaca tentang kombinasi alat berat yang 

digunakan pada pekerjaan teknik sipil khususnya galian dan timbunan serta 

pengelolaan dan pemanfaatannya. 

4. Menambah pengetahuan bagi peneliti mengenai kombinasi alat berat yang 

digunakan untuk pekerjaan galian dan timbunan serta optimalisasi 

pengelolaan dan pemanfaatannya. 

1.5 Batasan Masalah 

Peneliti memiliki pembatasan masalah agar tidak menjadi luas, yaitu : 

1. Penelitian dilakukan pada proyek pembangunan Gdas Resort. 

2. Penelitian dilakukan pada pekerjaan tanah. 

3. Alat berat yang digunakan dalam kombinasi yaitu 2 unit excavator dan 4 unit 

dumptruck.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kombinasi alat berat yang direkomendasikan untuk pekerjaan galian dan 

timbunan pada proyek pembangunan Gdas Resort yang paling efisien dari 

segi waktu dan biaya adalah alternatif 3 yang terdiri dari 3 unit Excavator dan 

4 unit Dumptruck.  

2. Pekerjaan ini dapat diselesaikan 100 % dengan waktu 543,03 jam, dengan 

biaya total yang dibutuhkan Rp 228.548.387,00. Dengan menggunakan 

alternatif 3 ini waktu pekerjaan dapat dipercepat selama 16,97 jam (-23,97%) 

dan dapat menghemat biaya sebesar Rp 72.051.613,00 (-3,03%) terhadap 

kondisi asli dilapangan. 

5.2 Saran 

Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat memperbanyak alternatif 

dengan kapasitas produksi yang berbeda dari alat berat, sehingga dapat 

menghasilkan waktu dan biaya pekerjaan yang efisien, selain itu karena jalur yang 

dilewati adalah kawasan padat maka sebaiknya untuk penelitian selanjutnya 

memperhatikan jalur yang akan dilewati oleh Dumptruck dalam pekerjaan 

pengangkutan tanah sisa ke quarry agar jumlah Dumptruck yang sudah dianalisis 

dapat melalui jalur tersebut.
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